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Abstract 
Semantic field verbs hit that contained in Dayak Language Kanayatn Bajare Isolect has 
different types and functions. This research problem, to know the component of meaning, kind 
of meaning and meaning, and semantic function of verbs hit in Dayak Kanayatn Bajare Isolect. 
This research focuses on the semantic field, with the aim of (1) describing the components of 
the meaning language of Kanayatn Bajare Isolect; (2) describing the type and meaning of the 
verb striking in the Dayak language of Kanayatn Bajare Isolect; and (3) describing the function 
of semantic verbs hit in Dayak language Kanayatn Bajare Isolect. Based on the results of 
research that has been done, it was found that in Dayak Kanayatn Bajare Isolect there are 20 
lexeme verbs hit without tools, and 3 lexeme verbs hit without tools and using tools. The types 
of meanings and meanings found in lexical meanings, 41 cultural meanings, 39 grammatical 
meanings, and 41 semantic function. 
Keywords: semantics, meaning fields, verbs, hit, Bajare Isolect 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui bahasa, manusia dapat berinteraksi 
dengan sesama. Tanpa bahasa manusia tidak 
akan bisa mengungkapkan segala pikiran dan 
perasaannya. Bahasa yang digunakan manusia 
pada kelompok tertentu, memiliki perbedaan 
dengan kelompok manusia yang lain. Setiap 
perbedaan bahasa tersebut bergantung pada 
penutur bahasa pertama. 
Bahasa Dayak Kanayatn sebagai bahasa 
daerah di Indonesia digunakan oleh masyarakat 
pendukungnya dalam kehidupan berinteraksi 
sehari-hari. Selain itu, bahasa Dayak Kanayatn 
sebagai bahasa daerah merupakan suatu bagian 
dari kebudayaan masyarakat Indonesia yang 
harus dilestarikan karena memiliki peran dan 
kedudukan dalam berkomunikasi. Peran dan 
kedudukan bahasa bagi masyarakat Dayak 
Kanayatn sangat komunikatif terutama dalam 
pergaulan  sehari-hari, upacara adat, dan ketika 
menuturkan cerita rakyat. Maksudnya, ketika 
berkomunikasi dengan sesama orang Dayak, 
rasa kekeluargaan itu akan muncul jika 
menggunakan bahasa Dayak Kanayatn. 
Bajare adalah Isolek yang dituturkan oleh 
masyarakat yang tinggal di Kabupaten 
Bengkayang, Kecamatan Monterado. Berikut ini 
adalah contoh Isolek bajare: []artinya 
pagi, []artinya terasi, []artinya 
pulang, []artinya lubang, []artinya 
malam. Adapun beberapa lokasi penutur di 
Kecamatan Monterado yang menggunakan 
Isolek Bajare, yaitu Desa Gua Boma, Desa Nek 
Ginap,  dan Desa Siaga. Peneliti memilih Desa 
Siaga sebagai tempat untuk penelitian tersebut.  
BDKIB ini dapat diteliti dalam bidang 
linguistik. Alasan memilih bidang linguistik, 
yaitu (a) ingin menambah pengetahuan yang 
mendalam mengenai bahasa, ingin menerapkan 
ilmu yang didapat selama kuliah dengan 
mengkaji medan makna bahasa khususnya verba 
memukul dalam BDKIB. Terdapat beberapa 
bidang kajian ilmu bahasa dalam ilmu linguistik, 
yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
dan pragmatik. Dari beberapa ilmu linguistik 
tersebut, penelitian ini lebih dipusatkan pada 
bidang semantik. Semantik adalah subdisiplin 
ilmu linguistik yang membicarakan makna 
(Pateda, 2010:7). Alasan memilih semantik 
karena semantik sebagai studi tentang makna 
bahasa, semantik dapat mengkaji makna kata 
dalam BDKIB yang bersistem yang memiliki 
tingkat keterhubungan makna yang tercermin 
dalam lambang-lambang yang digunakan. 
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Mengingat banyaknya kata tergolong 
verba karena keterbatasan yang peneliti miliki, 
maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 
pada verba memukul. Alasan peneliti memilih 
verba memukul dalam BDKIB sebagai objek 
penelitian sebagai berikut. Kesatu, peneliti ingin 
mengetahui perkembangan kajian semantik 
tentang medan makna verba memukul dalam 
pemunculan kosakata yang disesuaikan pada 
aspek pemakaiannya. Kedua, penelitian 
mengenai verba memukul dalam BDKIB belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu, verba 
memukul memiliki keunikan, sehingga menarik 
untuk diteliti. Satu diantaranya adalah 
penggunaan leksem yang berbeda dalam medan 
makna yang sama. Leksem adalah satuan 
bermakna yang membentuk kata; satuan terkecil 
dari leksikon (Kridalaksana, 2008: 141). 
Beberapa contoh leksem yang berada dalam 
medan makna yang sama, khususnya medan 
makna verba memukul dalam BDKIB adalah 
[],[mak][[][
]Penggunaan setiap leksem tersebut 
berbeda. Perbedaan  itu bisa terjadi satu 
diantaranya disebabkan oleh hasil yang 
diinginkan dari dilakukannya tindakan sesuai 
dengan verba tersebut.  
Berikut contoh verba memukul dalam 
BDKIB. 
[]menjitak’ 
Contoh:  
[] 
Ibu menjitak  kepala adik.’ 
[]’tinju’ 
[
]
‘Paman menangkap pencuri itu kemudian 
meninjunya.’ 
[] ‘menempa’ 
[
] 
‘Ayah saya menempa besi itu untuk dijadikan 
parang.’  
Alasan peneliti memilih Dusun Nyempen 
Desa Siaga sebagai tempat penelitian, yaitu (1) 
Desa Siaga merupakan populasi penggunaan 
BDKIB yang masih tetap menjaga keasliannya 
bahasa daerahnya, (2) sebagian besar 
masyarakat Dusun Nyempen Desa Siaga 
merupakan penduduk asli suku Dayak Kanayatn 
yang menggunakan BDKIB sebagai alat 
komunikasi dan bahasa kebudayaan mengenai 
adat istiadat dalam bahasa daerah tersebut, (3) 
pengaruh teknologi seperti internet di Dusun 
Nyempen Desa Siaga masih kurang karena 
sebagian besar penduduk mata pencahariannya 
sebagai petani sehingga memungkinkan 
penuturan bahasa secara asli, (4) penelitian 
tentang bahasa belum pernah dilakukan di Desa 
Siaga khususnya tentang medan makna verba. 
Pembelajaran mengenai verba pada materi 
bahasa Indonesia tentu diajarkan pada siswa, 
penelitian ini dapat diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hubungan 
penelitian ini dengan dunia pendidikan 
tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) kelas X SMK yaitu 
menggunakan Standar Kompetensi 2: 
Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia Setara 
Tingkat Madya. Kompetensi Dasar 2.4. 
Membaca untuk memahami makna kata, bentuk 
kata, ungkapan dan kalimat dalam konteks 
bekerja. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
tersebut, masalah umum penelitian ini adalah 
“Medan Makna Verba Memukul dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Isolek Bajare?” selanjutnya 
masalah umum tersebut dibatasi menjadi 
beberapa submasalah seperti berikut: (1) 
bagaimanakah komponen makna verba 
memukul dalam bahasa Dayak Kanayatn Isolek 
Bajare? (2) bagaimanakah jenis arti dan makna  
verba memukul dalam bahasa Dayak Kanayatn 
Isolek Bajare? (3) bagaimanakah fungsi 
semantis verba memukul dalam bahasa Dayak 
Kanayatn Isolek Bajare? 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca 
baik secara teoretis maupun secara praktis. 
Secara teoretis penelitian ini dapat bermanfaat 
sebagai media yang bisa memberikan 
pengetahuan tentang medan makna verba 
memukul dalam BDKIB. Manfaat praktis yang 
diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 
(a) bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti sebagai bentuk 
pengabdian dan penerapan ilmu yang telah 
didapat serta menambah pengalaman baru. (b) 
bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi mahasiswa khususnya menambah 
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pengetahuan di bidang linguistik, pemberian 
konsep tentang medan makna verba memukul 
dalam BDKIB dan dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. (c) bagi Guru, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberi 
gambaran serta sumber acuan atau referensi. 
Selain itu juga bermanfaat sebagai bahan 
pendamping atau menjadi bahan perbandingan 
untuk materi yang dapat disampaikan dalam 
mata pelajaran. 
Ruang lingkup dibuat dengan tujuan agar 
penelitian ini lebih terarah. Penelitian dilakukan 
di Dusun Nyempen Desa Siaga, Kecamatan 
Monterado, Kabupaten Bengkayang dan 
difokuskan pada kata-kata yang merupakan 
medan makna verba memukul yang bermakna 
denotatif, yaitu adanya aktivitas yang dilakukan 
oleh manusia terhadap sasaran kegiatan dengan 
menggunakan alat maupun tanpa alat sehingga 
mengenai sasaran yang dituju.  
 Batasan pada penelitian tersebut untuk 
mengetahui kelompok kata yang termasuk verba 
memukul yang menggunakan tangan dan tidak 
hanya bertujuan untuk menyakiti seseorang, bisa 
juga menunjuk pada sasaran hewan, dan benda. 
Aspek-aspek yang diteliti yaitu komponen 
makna, jenis arti dan makna, dan fungsi 
semantis yang terdapat pada medan makna verba 
memukul dalam BDKIB. 
 Semantik adalah salah satu bidang 
kajian atau cabang linguistik yang mengkaji arti 
bahasa atau arti linguistik (lingual meaning atau 
linguistic meaning) secara ilmiah (Subroto, 
2011:1). Menurut Chaer (2013:2) kata semantik 
dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau 
tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran. 
Apabila yang menjadi penyelidikan atau 
pengkajiannya adalah wacana, maka disebut 
semantik wacana. Arti bahasa atau arti lingual 
itu bersifat misteri atau ilusif (tidak mudah 
ditangkap atau dipegang). Maksudnya arti itu 
benar-benar ada atau diyakini ada, namun sulit 
untuk ditangkap atau diungkapkan. Terdapat 
lima pendekatan terhadap studi arti, yakni 1) arti 
itu berkaitan dengan penunjukkan (meaning as 
reference), 2) arti sebagai bentuk logika 
(meaning as logical form), 3) arti berdasarkan 
konteks dan penggunaan (meaning as contet and 
use), 4) arti sebagai budaya (meaning as 
culture), 5) arti sebagai struktur konseptual 
(meaning as conceptual structure) (Subroto, 
2011:12). Menurut Djajasudarma, (1993:5) 
menyatakan bahwa makna adalah pertautan yang 
ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
(terutama kata-kata).  
Medan makna adalah bagian dari sistem 
semantik bahasa. Menggambarkan bagian 
bidang kehidupan atau realitas dalam alam 
semesta tertentu dan yang direalisasikan oleh 
seperangkat unsur leksikal yang maknanya 
berhubungan. Misalnya: nama warna 
membentuk medan makna tertentu, begitu pula, 
nama perabot rumah tangga, resep makanan, dan 
minuman, peristilahan penerbangan, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan pendapat Chaer (2013:114) 
mengatakan, Komponen makna atau komponen 
semantik (semantic feature, semantic property, 
atau semantic marker) mengajarkan bahwa 
setiap kata atau unsur leksikal terdiri dari satu 
atau beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna kata atau unsur leksikal 
tersebut. Misalnya, kata ayah mengandung 
komponen makna atau unsur makna: +insan, 
+dewasa, +jantan, dan +kawin; dan ibu 
mengandung komponen makna: +Insan, 
+dewasa, -jantan, dan +kawin.  
 
Tabel 1. 
Contoh Komponen Makna Manusia 
 
Komponen makna Ayah Ibu 
1. Insan + + 
2. Dewasa + + 
3. Jantan + - 
4. Kawin + + 
 
Keterangan: tanda + berarti memiliki komponen 
makna tersebut, dan tanda - berarti tidak 
memiliki komponen makna tersebut. 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih 
kurang kurang bersifat tetap, arti yang demikian 
digambarkan dalam sebuah kamus. Arti kultural 
sebuah bahasa adalah arti yang secara khas 
mengungkapkan unsur-unsur budaya dan 
keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaannya.  
Kridalaksana (dalam Chaer, 2013:31) 
dalam bidang semantik istilah yang biasa 
digunakan untuk tanda-linguistik itu adalah 
leksem, yang lazim didefinisikan sebagai kata 
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atau frase yang merupakan satuan bermakna, 
sedangkan istilah kata, yang didefinisikan 
sebagai satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri 
dan dapat terjadi dari morfem tunggal atau 
gabungan morfem adalah istilah bidang 
gramatika. Menurut Sudaryat, (2009:34) makna 
gramatikal adalah makna struktural yang muncul 
akibat hubungan antara unsur-unsur gramatikal 
dalam satuan gramatikal yang lebih besar. 
Kridalaksana (2008:187) menyatakan peran 
(role) semantik adalah hubungan antara 
predikator dengan sebuah nomina dalam 
preposisi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah, dan teknik analisis data secara 
sistematis dalam penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi metode 
dan teknik pengumpulan data, metode dan 
teknik analisis data.  
Menurut Mahsun (2012:257) analisis 
kualitatif fokusnya penunjukan makna, 
deskripsi, penjernihan, dan penempatan data 
pada konteksnya masing-masing dan sering kali 
melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada 
dalam angka-angka. Lebih lanjutnya Mahsun 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif data 
yang dianalisis itu bukan data berupa angka-
angka (data kuantitatif) tetapi data berupa kata-
kata. Sumber data penelitian ini adalah tuturan 
lisan masyarakat Dayak Bajare yang kemudian 
ditranskripsikan menjadi bahasa tulis. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kata yang 
sama tergolong verba memukul dalam BDKIB 
khususnya pada masyarakat Dusun Nyempen 
Desa Siaga, Kecamatan Monterado yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang 
meliputi komponen makna, jenis arti dan makna, 
dan fungsi semantis verba memukul dalam 
BDKIB. 
Teknik pengumpulan data di lapangan 
dilakukan dengan menggunakan teknik pancing, 
teknik cakap semuka, teknik rekam, dan teknik 
catat. Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci, dalam hal ini 
merupakan ciri penelitian kualitatif. Selain itu, 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah perekam berupa handphone dan alat tulis. 
Moleong (2015:329) menyatakan bahwa 
ketekunan pengamatan bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci.  
Teknik analisis data yang peneliti lakukan 
ialah berdasarkan masalah penelitian medan 
makna verba memukul dalam BDKIB. Langkah-
langkah yang peneliti gunakan ialah sebagai 
berikut. (1) Komponen makna verba memukul 
dianalisis dengan teknik analisis komponen. (2) 
Jenis arti dan makna verba memukul dianalisis 
dengan teknik analisis arti leksikal, arti kultural 
dan teknik analisis makna gramatikal. (3) Fungsi 
semantis verba memukul dianalisis dengan 
teknik analisis struktural atau struktur satuan 
lingual dalam kalimat. (5) Membuat simpulan 
terhadap hasil analisis ketiga hal tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan verba memukul dalam 
BDKIB yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
memukul tanpa alat, memukul menggunakan 
alat, dan memukul bisa menggunakan alat dan 
tanpa alat, yaitu:  
[]memukul tangan atau kaki 
dengan telapak tangan, [] menyikut, 
[] memukul pipi dengan dua 
tangan,[ ]memukul badan  dengan satu 
tangan, [] memukul mulut dengan jari 
tangan,[] meninju,[] memukul 
punggung dengan kepalan tangan, [] 
menjentik,[]mencakar,[]me
nampar, [] bertepuk,[] 
menjitak, [] memukul air dengan 
telapak atau kepalan tangan, [] memukul 
pantat dengan telapak tangan,[] menunjal, 
[] mengetuk, [] memukul dengan 
menamparkan kedua telapak tangan, [] 
menolakkan, []memukul punggung 
atau bahu dengan dua tangan, dan [] 
menggedor. [] memukul dengan 
memegangpakaian,[memaku,[]
menempa, [] memukul dengan memegang 
kayu pendek, [] mencambuk, 
[] melumatkan, [] 
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memangkung,[] menjolok, [] 
melumatkan, [] memukul dengan 
memegang bambu atau kayu panjang, 
[] menghempaskan, [] 
memukul dengan memegang kayu besar atau 
kursi, [] mengulek, [] 
menyebat, []memukul dengan memegang 
pisau[] memukul dengan memegang 
ranting daun, [] melantakkan,  dan 
[] melubangi. [] memukul dengan 
kepalan tangan atau alat, [] 
bergendang, dan [] memukul dengan jari 
telunjuk atau kayu kecil. 
 
Pembahasan 
Analisis Komponen Makna Verba Memukul 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Isolek Bajare 
Analisis komponen makna terhadap 
leksem verba memukul digunakan metabahasa 
yang terungkap dalam pemberian makna 
terhadap suatu leksem sebagai berikut. 
1) Berdasarkan arah memukul ke atas, ke 
bawah, ke depan, ke belakang, ke samping. 
2) Berdasarkan posisi telapak tangan 
menggenggam, mengerucut, terbuka. 
3) Berdasarkan jarak memukul dekat, jauh. 
4) Berdasarkan memukul tanpa alat (anggota 
tubuh), satu tangan, dua tangan, lima jari 
(tangan), empat jari (tangan), dua jari 
(tangan), satu jari (tangan), buku tangan, 
kepalan tangan, siku. 
5) Berdasarkan memukul dengan alat 
ditemukan, kayu besar, kayu tipis, kayu 
panjang, bambu, ranting daun, pisau, palu, 
balok, rotan, ikat pinggang, galah, antan, 
ulek, gendang, stick (terbuat dari kayu)  kayu 
runcing, tongkat, buku, penyapu, bantal, 
mistar, baju, celana, kain, jaket, kayu bulat 
kecil, sepatu, adonan kue, batu, kursi.  
6) Berdasarkan posisi badan, berdiri, duduk, 
membungkuk. 
7) Berdasarkan kekuatan, kuat, sedang, pelan 
8) Berdasarkan sasaran, benda, hewan, manusia. 
9) Berdasarkan tujuan 
10) Berdasarkan emosi ditemukan, senang, 
marah-marah, paksa, diam-diam, biasa. 
Berdasarkan leksem komponen makna 
tersebut medan makna memukul dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Isolek Bajare terbagi menjadi 
sepuluh yaitu arah memukul, posisi telapak 
tangan, jarak, memukul tanpa alat (anggota 
tubuh), memukul dengan alat, posisi badan, 
kekuatan, sasaran dan emosi 
 
Arti leksikal 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih 
kurang kurang bersifat tetap, arti yang demikian 
digambarkan dalam sebuah kamus. Kata-kata 
yang memiliki arti leksikal biasanya disebut 
kata-kata yang berarti referensial 
a. Memukul Tanpa Alat 
 []memukul tangan atau kaki dengan 
telapak tangan (v)  
Menamparkan satu telapak tangan untuk 
memberikan peringatan kepada anak kecil. 
tanda memarahi seseorang yang lebih 
muda. 
b. Memukul Menggunakan Alat 
[] memukul dengan memegang pakaian 
(v) 
Memukul dengan kedua tangan, memegang 
pakaian yang sudah dicuci untuk dijemur. 
c. Memukul Menggunakan Alat dan Tanpa Alat 
[] memukul dengan kepalan tangan atau 
alat (v) 
Memukul menggunakan kepalan tangan kearah 
kepala, dan memukul menggunakan batu, buku, 
dan sepatu kearah kepala. 
Berdasarkan contoh arti leksikal yang 
digambarkan dalam sebuah kamus bahwa verba 
memukul dalam BDKIB memilki arti dalam 
Bahasa Indonesia. 
 
Arti Kultural 
Arti kultural sebuah bahasa adalah arti 
yang secara khas mengungkapkan unsur-unsur 
budaya dan keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaannya. Arti kultural itu begitu khasnya 
hampir tidak mungkin diterjemahkan ke dalam 
bahasa lain. Arti kultural menurut kebiasaan 
masyarakat Dayak Kanayatn Isolek Bajare pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a.  Memukul Tanpa Alat 
[]”memukul tangan atau kaki dengan 
telapak tangan 
Berarti memukul seseorang pada bagian 
tangan dan kaki menggunakan tangan (biasanya 
dilakukan kepada anak kecil karena nakal, dan 
cengeng). 
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b. Memukul Menggunakan Alat 
[] “memukul dengan memegang pakaian” 
Memukul dengan cara mengibaskan 
menggunakan tangan dengan memegang alat 
seperti pakaian (biasanya dilakukan ketika 
seseorang ingin menjemur pakaian, agar tidak 
kusut atau bergulung). 
c. Memukul Menggunakan Alat dan Tanpa Alat 
[] “memukul dengan kepalan tangan atau 
alat” 
Memukul dengan tangan tanpa alat, dan 
bisa juga memukul dengan tangan menggunakan 
alat, bagian yang dipukul adalah kepala 
(biasanya dilakukan kepada seseorang yang 
sedang diberi dipelajaran agar jera, terutama 
kepada anak-anak, dengan cara memukul kearah 
kepala bisa menggunakan kepalan tangan, bisa 
juga menggunakan alat seperti buku tulis dengan 
cara digulung lalu dipukulkan, bisa juga pada 
hewan biasanya untuk menyakiti atau 
mematikan hewan tersebut, contohnya hewan 
yang beracun seperti ular, kala jengking, lipan 
yang dipukul pasti kepala menggunakan kayu 
besar khusus memukul ular, sepatu, batu untuk 
memukul hewan kecil seperti kala jengking 
lipan). 
 
Makna Gramatikal  
Afiksasi (pengimbuhan) adalah proses 
leksemik yang mengubah leksem tunggal 
menjadi kosakata berimbuhan. Misalnya leksem 
lupa menjadi kata melupakan setelah mengalami 
afiksasi dengan meN-kan. Berdasarkan analisis 
data terdapat medan makna verba memukul 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Isolek Bajare 
yang memiliki proses afiksasi, yaitu N- yang 
memiliki lima alomorf (variasi bentuk). Alomorf 
prefiks N- adalah m-, n-, ng-, ny-, dan ba-. 
Sufiks adalah afiks yang diletakkan dibelakang 
bentuk dasar. Berdasarkan analisis data terdapat 
medan makna verba memukul dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Isolek Bajare yang memiliki 
sufiks –an.  
a. Memukul Tanpa Alat 
[] 
N-              suatu tindakan’ 
berasal dari kata dasar yang 
merupakan kata sifat. Bentuk dasar 
mendapat prefiks N- yang beralomorf n-, 
sehingga menjadi dan memiliki makna 
gramatikal ‘suatu tindakan’. 
b. Memukul Menggunakan Alat 
[] 
N-             ‘suatu proses’ 
berasal dari kata dasar yang 
merupakan kata sifat. Bentuk dasar 
mendapat prefiks N- yang beralomorf ng-, 
sehingga menjadi dan  memiliki makna 
gramatikal ‘suatu proses’. 
Contoh:  
[
] 
“Esi memukul baju yang ingin dijemur supaya 
cepat kering.” 
c. Memukul Menggunakan Alat dan Tanpa Alat 
[] 
N- t                  ‘suatu tindakan’ 
berasal dari kata dasar tyang 
merupakan pokok kata. Bentuk dasart 
mendapat prefiks N- yang beralomorf n-, 
sehingga menjadi dan  memiliki makna 
gramatikal ‘suatu tindakan’. 
Contoh: [ ] 
“Esi memukul batang pohon.” 
Berdasarkan contoh makna gramatikal 
yang berarti terdapat afiksasi (pengimbuhan) 
pada verba memukul dalam BDKIB, yang telah 
dijelaskan dengan contoh kalimat, bahwa dalam 
BDKIB memilki imbuhan yang memiliki kata 
dasar dan dapat dijadikan prefiks dan sufiks. 
 
Fungsi Semantis Medan Makna Verba 
Memukul dalam Bahasa Dayak Kanayatn 
Isolek Bajare 
Memukul Tanpa Alat 
Leksem memilki fungsi semantis 
menyakiti tujuannya membuat anak-anak jera. 
Contoh: [] 
‘Langlet menangis dipukul oleh ibunya.’ 
Memukul Menggunakan Alat  
Leksem memiliki fungsi semantis 
mengibaskan pakaian yang akan dijemur. 
Contoh: 
[
] “Melda memukul pakaiannya yang sudah 
dibilas.” 
Memukul Menggunakan Alat dan Tanpa Alat 
7 
 
Leksem memiliki fungsi semantis 
menyakiti membuat kepala sakit. 
Contoh: 
[
] 
“Tirit memukul Janto di kepala sampai benjol.” 
Berdasarkan penjelasan pada contoh-
contoh tersebut fungsi semantis verba memukul 
dalam BDKIB, contoh kalimat tersebut memiliki 
leksem dengan tujuan berdasarkan sasaran yang 
ditujukan, bahwa dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn Isolek Bajare juga dapat memilki ciri 
khas yang bisa dijadikan suatu konsep Bahasa 
yang unik. Bahasa Dayak Kanyatn Isolek Bajare 
memiliki verba memukul tanpa alat, 
menggunakan alat , dan memukul bisa tanpa alat 
dan menggunakan alat. Setiap verba memilki 
suatu aktivitas yang berbeda-beda.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
terhadap medan makna verba memukul dalam  
Bahasa Dayak Kanayatn Isolek Bajare, berikut 
ini simpulan yang dapat diambil dalam 
penelitian ini. Analisis komponen makna 
terhadap leksem verba memukul dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Isolek Bajare, yaitu 
berdasarkan sudut pandang arah memukul, 
posisi telapak tangan, jarak, memukul tanpa alat, 
memukul menggunakan alat, posisi badan, 
kekuatan, sasaran, tujuan, emosi.Berdasarkan 
analisis jenis arti dan makna verba memukul 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Isolek Bajare 
diperoleh 41 arti leksikal, 41 arti Kultural, dan 
39 makna gramatikal. Fungsi semantis pada 
medan makna verba memukul dalam Bahasa 
Dayak Kanayatn Isolek Bajare adalah untuk 
memukul yang dapat dilakukan pada benda, 
hewan, manusia. 

Saran 
Sehubungan dengan usaha pelestarian dan 
pendokumentasian bahasa daerah, dalam 
penelitian ini peneliti ingin memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. Peneliti 
mengharapkan semoga penelitian ini dapat 
menimbulkan rasa keingintahuan generasi muda 
dan dapat melanjutkan data yang telah didapat 
peneliti. Peneliti mengharapkan agar penelitian 
ini dapat mengenalkan kekayaan budaya serta 
sebagai usaha melestarikan kearifan lokal 
khususnya masyaraka Dayak Kanayatn. Peneliti 
selanjutnya yang tertarik mengkaji medan 
makna verba memukul diharapkan dapat 
menemukan lebih banyak leksem verba 
memukul terutama data yang belum peneliti 
temukan. 
 
DAFTAR SIMBOL DAN TANDA 
 : Fonem /ng/ dalam BDKIB dilafalkan 
[] seperti 
 : Fonem/ny/ dalam BDKIB di lafalkan [] 
seperti 
 : lambang fonetis untuk bunyi hambat 
(glotal), seperti 
 : fonem /e/ dalam BDKIB dilafalkan [] 
seperti 
 : fonem /u/ dalam BDKIB dilafalkan [] 
seperti 
 : fonem /i/ dalam BDKIB dilafalkan []           
seperti 
[ ] : penanda bunyi bahasa (fonem)  
X : sepuluh 
tanda +: berarti memilki ciri/komponen makna  
tanda –: berarti tidak memiliki ciri/komponen  
makna 
v : verba 
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